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LAMPIRAN 
1. Alat dan Bahan 

 

 
 

Tabung Non EDTA (Tutup Merah) Venoject Needle 

 

 
 

                    Venoject Holder 

 

 
 

                 Tusuk Gigi 

 

 

 
 

                  Pipet Tetes 

 

 
 

 

Kapas dan Alkohol 70% 
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Cawan Plat/ Plat RBT 

\ 

 

Antigen Brucella Uji RBT 

 

 
Tabung Penyimpanan Serum 

 

 

2. Pengambilan Sampel 

 
Pengambilan sampel darah 

menggunakan Tabung Non EDTA 

 

 

 
Kandang  penampungan sementara di 

Rumah Potong Hewan (RPH) Kab. 

Pinrang 
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Kandang Jepit 

 
Tempat penyembelihan 

 

3. Pengujian Metode Rose Bengal Test (RBT) 

 

 
Pengujian serum darah dari tabung Non EDTA dengan Uji RBT 

 
 

Hasil Pengujian RBT sampel  1-5  
Hasil Pengujian RBT Sampel 

6-15 

 
Hasil Pengujian RBT Sampel 16-20 

 

 



24 

 

4. Hasil Uji Laboratorium Balai Besar Veteriner Maros 

 
Hasil Pengujian CFT Sampel 1-5 

 
Hasil Pengujian CFT Sampel 6-10 

 
Hasil Pengujian CFT Sampel 11-15 

 
Hasil Pengujian CFT Sampel 16-20 
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5. Data Hasil RBT dan CFT 

 

No 
Nama 

Pemilik 

Kode 

Sampel 
Asal Ternak 

Umur 

Ternak 

Kriteria 

pengambilan 

Sampel 

Hasil 

RBT 

Hasil 

CFT 

1 Iccu 1 Kec.Lanrisang 
3 

Tahun 

Lokasi 

Riwayat 

Brucelosis 

- - 

2 Iccu 19 Kab. Wajo 
5 

Tahun 

Daerah 

Endemis 

Brucellosis 

- - 

3 

 
Accu 3 Kab. Bone 

3 

Tahun 

Sapi Bali 

Betina 
- - 

4 

 
Accu 7 

Padakkalawa 

Kec. 

Mattirobulu 

10 

Tahun 

Lokasi 

Riwayat 

Brucelosis 

- - 

5 Hj.Rabania 9 Kec. Lanrisang 
7 

Tahun 

Lokasi 

Riwayat 

Brucelosis 

++ + 

6 Hj. Rabania 14 Wajo Sengkang 
7 

Tahun 

Daerah 

Endemis 

Brucellosis 

- - 

7 Hj. Rabania 15 Kab. Wajo 
2 

Tahun 

Daerah 

Endemis 

Brucellosis 

- - 

8 Hj. Rabania 16 
Kel.Tadokong 

Kec.Lembang 

4 

Tahun 

Daerah 

Endemis 

Brucellosis 

- - 

9 Hj. Rabania 20 Kab. Wajo 
10 

Tahun 

Daerah 

Endemis 

Brucellosis 

- - 

10 Baharuddin 6 Kec.Lanrisang 
5 

Tahun 

Lokasi 

Riwayat 

Brucelosis 

- - 

11 Baharuddin 12 Kab. Barru 
9 

Tahun 

Daerah 

Endemis 
++ + 
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Brucellosis 

12 Baharuddin 13 Kab. Barru 
7 

Tahun 

Daerah 

Endemis 

Brucellosis 

++ - 

13 Baharuddin 17 
Kec.Mattirobul

u 

3 

Tahun 

Lokasi 

Riwayat 

Brucelosis 

++ + 

14 Baharuddin 18 Kec.Lanrisang 
1 

Tahun 

Lokasi 

Riwayat 

Brucelosis 

- - 

15 Suparman 4 
Kel. Kassa 

Kec.Batulappa 

9 

Tahun 

Lokasi 

Riwayat 

Brucelosis  

- - 

16 Suparman 5 
Desa Congko 

Kab.Soppeng 

9 

Tahun 

Sapi Bali 

Betina 
- - 

17 Suwardi 10 
Desa Rajang 

Kec.Lembang 

6 

Tahun 

Daerah 

Endemis 

Brucellosis  

- - 

18 Hj.Jenne 2 Kab. Bone 
3 

Tahun 

Bunting 3 

bulan 
- - 

19 Hj.Jenne 8 Kab.Sidrap 
6 

Tahun 

Sapi Bali 

Betina 
- - 

20 Upa 11 

Kel. Salo Kec. 

Wattang 

Sawitto 

4 

Tahun 

Sapi Bali 

Betina 
- - 
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